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Pendahuluan
Feminisme adalah gerakan sosial, politik, dan ideologi yang 

bertujuan untuk memperjuangkan kesetaraan gender, khususnya
dengan menghapuskan diskriminasi dan ketidakadilan yang dialami
oleh perempuan.

Salah satu dampak dari feminism adalah perlindungan dari
kekerasan terhadap perempuan. Berkat upaya feminis, banyak
negara telah mengesahkan undang-undang yang lebih ketat untuk
melindungi perempuan dari kekerasan dalam rumah tangga dan 
pelecehan seksual, serta menyediakan layanan dukungan bagi
korban.

Film "Dune: Part Two" menampilkan representasi kuat dari
feminisme melaluii karakter-karakter perempuan yang dominan, 
terutama anggota Bene Gesserit.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

•Bagaimana konsep feminisme ditampilkan melalui kekuatan yang 
dimiliki oleh anggota Bene Gesserit?

•Bagaimana pengambilan keputusan yang dilakukan oleh anggota
Bene Gesserit mencerminkan prinsip-prinsip feminisme? 

•Bagaimana feminisme tercermin dalam kepemimpinan yang 
ditunjukkan oleh anggota Bene Gesserit? 
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika kualitatif
berdasarkan tiga pendekatan John Fiske: realitas, representasi,
dan ideologi.

• Fokus penelitian ini menekankan pada representasi feminisme
dalam tiga klasifikasi: kekuatan, pengambilan keputusan, dan
kepemimpinan yang terjadi dalam film Dune : Part Two
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Hasil
Feminisme dalam kekuatan

• Pada level realitas, terlihat ekspresi dari lady Fenring sangat serius
saat menggunakan kekuatan “The Voice” terhadap Faith Rautha

• Pada level representasi, pengambilan scene ini pada detik ke
01:24:29 sampai 01:25:08 Menggunakan teknik medium shot

• Pada level ideologi, Scene ini seakan menyajikan eksistensi Lady
Margo fenring sebagai anggota dari bene gesserit yang agung
melalui percakapannya dengan Faith Rautha.
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Pembahasan
Feminisme dalam pengambilan keputusan

• Pada level realitas, scene ini berlatar disebuah salah satu ruangan di
istana Emperor, terlihat ekspresi dari Irulan sangat serius dan
bijaksana.

• Pada level representasi, pengambilan scene ini pada detik ke
01:09:19 sampai 01:10:09 menggunakan teknik close up.

• Pada level Ideologi, adanya faktor penguat mengenai feminisme
dalam pengambilan keputusan ditunjukkan pada dialog pada
perbincangan antara Emperor Shaddam IV dan Princess Irulan.



7

Pembahasan
Feminisme dalam kepemimpinan

• Pada level realitas, scene ini bertempat di dalam sebuah goa,
terlihat dari dinding sekeliling yang di terbuat dari bebatuan, dan
terlihat ekspresi Lady Jessica sedikit tersenyum licik saat tahu
bahwa putranya berhasil melewati ujian terakhir dari Fremen.

• Pada level representasi, pengambilan gambar pada detik ke 0:58:26
sampai 0:59:06 menggunakan teknik medium shot.

• Pada level ideologi, scene ini seakan menunjukkan bangsa Fremen
memuja Lady Jessica sebagai Bunda suci mereka yang baru.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan peneliti menunjukkan bahwa film "Dune: Part Two" menyajikan
representasi feminisme yang beragam dan kompleks. Melalui analisis
semiotika John Fiske, terlihat bagaimana karakter-karakter perempuan
dalam film ini, seperti Lady Jessica, Lady Margo Fenring, dan Princess 
Irulan, merepresentasikan berbagai aspek feminisme, termasuk
kekuatan, pengambilan keputusan, dan kepemimpinan.
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Manfaat Penelitian
Kontribusi Akademik
• Menambah wawasan dalam kajian semiotika film, khususnya dengan

menerapkan teori kode televisi dari John Fiske untuk menganalisis
representasi feminisme.

• Memberikan perspektif baru dalam kajian feminisme, terutama dalam
konteks film fiksi ilmiah.

Pemahaman Representasi Feminisme
• Membantu memahami bagaimana karakter perempuan dalam Dune: Part 

Two merepresentasikan feminisme dalam aspek kekuatan, pengambilan
keputusan, dan kepemimpinan.

• Mengungkap bagaimana film menyampaikan ideologi feminisme melalui
tiga tingkat analisis: realitas, representasi, dan ideologi.
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